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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan
tahap penting dalam perkembangan anak, yang mana
dengan rentang usia anak sekitar 0-6 tahun membutuhkah
stimulasi yang khusus untuk membangun<fondasi yang
kuat dan kokoh. Taman bermain anak usia dini telah
disediakan oleh pemerintah Indonesia dalam rangka
memberi pengalaman belajar yang baik bagi mereka agar
tumbuh dan berkembang dengan baik jasmani serta
rohaninya (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
21 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).
Pendidikan anak usia dini merupakan Pendidikan pondasi
yang mengembangkan kegiatan belajar mengajar sambil
bermain yang selalu diterapkan pada pendidikan anak usia
dini karena pada intinya anak senang bermain.

Menurut, ( (M. Yazid Widyasari); 2012: 1.01)
bermain  tidak ‘hanya™ Menyenangkan, ‘tetapi juga
memberikan berbagai, hasil* karya “seperti mengambar,
melukis/seni, dan berbagai, aktivitas lainnya yang dapat
meningkatkan kemampuan kognitif, motorik kasar dan
sosial emosional anak. Melalui bermain anak menemukan
media untuk mencoba melakukan hal-hal baru melalui hal-
hal yang diberikan bukan sekedar fantasi atau hayalan
belaka. Pada kenyataannya“dilapangan 'orang tua yang
memasukkansanak-di'paud.juga mempunyai harapan besar
dengan apa yang telah dikeluarkan dalam wujud biaya
pendidikan. Para orang tua menginginkan setelah anak
masuk bersekolah di.paud berharap anaknya mampu
menulis, berhitung, membaca; dan menggambar. Tuntutan
yang terlalu tinggi tersebut yang harus dicari solusinya
dalam pelaksanaan penyelenggaraan paud.

Hery Widodo 2020 Dinamika Pendidikan anak usia
dini pada‘jurnal buku edisi.digital;2019 bahwa kelompok
bermain menyediakan®Pendidikan untuk anak usia 2-6
tahun didaerah perkotaan, kelompok bermain cenderung
untuk kelas junior-yaitu anak usia 2-4 tahun sedangkan
usia 4-6 tahun digTKsatau RA. Kegiatan pada kelompok
bermain ditekankan pada permainan yang mengasah
kemampuan anak. Sedangkan untuk anak usia 2-6 tahun
bagi daerah yang belum memiliki TK atau RA<biasa
disebut dengan istilah pelayanan Pendidikan setengah
hari.

Pendidikan anak usia diniinijuga berada diwilayah
Surabaya barat yaitu diwonorejo Manukan Kulon,
Didaerah ini merupakan daerah dengan didominasi
penduduk asli wilayah tersebut dan ada sedikit orang
pendatang ditempat itu. sejarah berdirinya paud diwilayah
tersebut digagas dari ibu walikota Surabaya Ibu Dyah
Katarina yang mulai mengembangkan kegiatan taman
bermain untuk ana-anak usia 2-6 tahun yang di
peruntukkan dari kalangan menengah ke bawah.

Taman bermain ini beri nama Pos Paud Terpadu
artinyassekolah anak usia dini yang berintegrasi dengan
posyandu  yang sekarang berganti nama dengan Posga (
Pos Pelayanan Keluarga ). Semua kegiatan sekolah paud
tentang pengembangan kemampuan tumbuh kembang
anak usia dini. Mulai dari pemantauan Fisik (bb, th ),
kemampuan motoric kasar ‘dan halus anak sesuai
perkembangan usia, bahasa, kesenian, moral agama,
kemandirian, social emosional.

Terinspirasi. dari hal diatas maka tumbuh dan
berkembanglah taman bermain Pendidikan anak usia dini
dengan nama PPT Buah Hati berlokasi di Wonorejo
Manukan Kulon dengan pendidik berawal dari ibu-ibu
penggerak PKK wonorejo. Dari sinilah paud tumbuh dan
berkembang serta kualitas' pendidik juga disupport oleh
pemerintah dengan sering diadakannya Pendidikan,
pelatihan-pelatian, workshop.local ataupun nasional: Dari
hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti saat
pembelajaran berlangsung di PPT BUAH HAT I\Wonorejo
— Manukan Kulon penulis menemukan bahwa dari jumlah
siswa kelompok B usia 3-4 tahunryang berjumlah kurang
lebih 15 siswa terdapat jumlah 10 siswa yang belum
mampu mengenal dan mengelompokkansangka saat guru
memberikan pertanyaan pemantik untuk siswa dengan
materi angka, begitu juga dengan media yang diberikan
guru saat pembelajaran yang_terlihat masih kurang
menarik dan mononton saat pembelajaran, terlihat guru
memberikan pemantik dengan media kartu angka yang
dilakukan saat pembelajaranipengenalan angka para siswa
terlihat kurang tertarik dan kurang tertantang.dalam media
pembelajaran dengan media yang di gunakan.

Karena karakter anak usia dini.adalah karakter yang
unik mudah bosan dan kefokusannya juga masih rendah
atau pendek dan indentik dengan kegiatan bermain. karena
bermain adalah suatu pembelajaran bagi anak usia dini dari
bermain anak wusia dini “banyak mengenal banyak
pengetahuany, untuk 4 masa perkembangannya maka
pembelajaran yang kurang sesuia dengan karakternya pasti
akan mempengaruhi kualitas dari penyerapan apa yang di
diberikan oleh guru.

METODE

Menurut Briggs (2017: 143) “Media pembelajaran
adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi
pembelajaran seperti: buku, filim, video kaset, foto, grafik
televisi dan computer. Sedangkan menurut Latuheru (2017:
144) “Media pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik
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Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul...

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan Tabel Pra Siklus
maksud agar proses interaksi komunikasi edukasi antara
A .. No | Nama | Menyebutkan | Prosentase | Hasil | Menyesuaikan | Prosentase | Hasil | Penggunaan | Prosentase | Hasil
pendidik dan peserta didik dapat berlangsung secara tepat Anak | Areie Ak Bieeun
. . .. . Indikator 1 Indikator 2 Indikator
guna dan berdaya guna. Dalam hal ini peneliti menciptakan 3
. R L. L. 1 KJ 3 75:& BSH 3 BSH 75% 3 BSH 75%
terobosan permainan baru digunakan untuk penelitian ini P o il Tl 7
seupaya kemampuan kognitif anak mengenal angka R 2 L e T
meningkat, maka muncullah ide peneliti dengan 7 W 5 38 0 -0 W N -
- . 8 LA 1 25% BB 2 MB 50% 2 MB 50%
menggunakan permainan menempel papan angka. Dimana 5 [AR 1 T Mb [ 50% | 2 Mb | 50%
oL ) . ) 10 | NU 3 75% | BSH 3 BSH | 75% 3 BSH | 75%
media ini dibuat dari kertas buffalo ditulis angka 1-5 la 25% | o &%
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Penelitian.yang PPT Buah Hati yang "~ untuk mengetaht a_jauh pelaksanaan
berada di JI. Wonore 5 Manukan Kulon Tandes ~ tindakan — yang  sec angsung  dapat
Surabaya, dengan jumlah 10 siswa terdiri dari 4 siswa laki- ~ menghasilkan perubahan yang diharapkan yakni
laki dan 6 siswa perempuan. i ni n hasil belajar.
dilakukan terlebih dahulu ell : an siklus 1
mengetahu kondisi awal ki
khususnya pada anak di PPT el P e e oy s
melakUkan pengamatan Selam 1 KJ I“dikz"“l 100% | BSB l“dik‘l““’z BSB | 100% I“"“Z’“’” BSB | 100%
berlangsung. Kegiatan pengamatan dilakukan dari awal 2 jar A= e
kegiatan berlangsung sampai akhir pembelajaran. LR B o L B e R
Kegiatan pembelajaran di PPT Buah Hati Wonorejo T Tax T w5 Tenlm 1 w8
dilakukan 3 tahapan yaitu: kegiatan pembukaan, kegiatan 5 Tae I w5 T ae Tsox |7 | o8
inti, kegiatan penutup. Dengan hasil kondisi awal pra  [Fusms B — ——— “’"%‘

penelitian sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil table diatas sudah terdapat
peningkatan kemampuan siswa mengenal angka
dibandingkan dengan pra siklus namun masih terdapat
kendala dimana anak-anak masih ada yang belum focus
mengerjakan permainan papan tempel angka karena
bingung atau kurang jelas dengan arahan guru sehingga
hasil yang dicapai belum sesuai target yaitu minimal 80%.
Maka peneliti melanjutkan penelitian ke siklus ke 2
dengan mengubah metode penyampaian ke anak dengan
memperhatikan cara mereka belajar.

Tabel 2 : Kegiatan siklus 2

4
Hasil su_ | Prosentase

No | Nama | Menyebut | Prose Hasil
kan ntase

Angka
Indikator
1

10 |NU
Prosentase
Rata-rata

92,5%
86 % BSB

Mengenal A Penggunaan Konsep Angka

No Pertemuan 1 2 3

BB MB BSH

1 Sikus 1 20% 30% 30% 20%

2 Siklus 2 20% 30% 50%

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di PPT Buah
Hati, bertempat di JI. Wonorejo 1 RW 15 Manukan Kulon,
Tandes, Surabaya Tahun Pelajaran 2024/2025 dapat

diambil kesimpulan: Penelitian dilakukan melibatkan 10
anak terdiri dari 4 laki-laki dan 6 anak perempuan. Model
tahapan penelitian menggunakan model siklus. Prosedur
penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Pembelajaran
menggunakan media papan angka dapat meningkatkan
kemampuan mengenal angka anak usia dini di PPT Buah
Hati Wonorejo. Peningkatan kemampuan mengenal angka
dapat dilihat pada setiap siklusnya, baik dari siklus I, dan
iklus 1I. Peningkatan kemampuan mengenal angka dapat
ondisi awal, siklus I, dan siklus 1l. Pada
esentase  perkembangan kemampuan

i 68% mereka bisa
bilangan  dan
namun belum
ian dilanjutkan
me al angka
ga Juaskan

katkan

D. L.,
017).
2 health

System Pendid

Widyasari M. Yazid, 20
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al 1 ayat 14

permain bagi anak-

7) pengertian media pembelajaran
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